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ABSTRAK

olah merupakan variabel yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi dan
kesuksesan jay siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan siswa yang tidak terlibat aktif akan
menunjukkan pPefilaku malas yang akan menyebabkan kasus putus sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada seluruh profesional disekitar siswa tentang pentingnya
mendorong motivasi siswa yang akan mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa di sekolah. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data keterlibatan siswa diukur dengan
the school engagement index, dukungan sosial diukur menggunakan skala child and adolescents social
support (CASS), dan maotivasi berprestasi diukur denganthe Achievement Motive Scale. Data dianalisa
dengan menggunakan analisis jalur. Subjek penelitian yakni 120 orang siswa siswa kelas XII Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Palopo dipilih berdasarkan teknik proportional sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial, motivasi
berprestasi dan keterlibatan siswa di sekolah. Sedangkan motivasi berprestasi tidak menjadi mediasi
pada hubungan tersebut.
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PENDAHULUAN

Keterlibatan siswa (students’ engagement) memiliki peranan penting bagi siswa untuk
dapat menyelesaikan pedidikan dan memperoleh capaian atau prestasi bidang akademik yang
baik. Penelitian terdahulu telah banyak yang membahas mengenai pentingnya keterlibatan
siswa di sekolah dan demikian pula mengenai dampak dari ketidakterlibatan siswa di sekolah.
Pada penelitian tentang keterlibatan siswa di sekolah dan kepuasan akademik siswa
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterlibatan emosi dan perilaku yang tinggi
memiliki perilaku bermasalah yang rendah, memiliki sense of belongingyg ggi terhadap
sekolah dan tidak terlibat pada penggunaan obat-obat terlarang (Li, 20).

oleh siswa, sedangkan ketidakterlibatan (disengagement) sisw cpada gerilaku
negatif yang ditunjukkan oleh siswa misalnya tidak akti glajdl, tidak
mengerjakan tugas, berpindah-pidah jurusan, menggang bolos,yan capain

meningkat (Bennett, 2007).

Keterlibatan siswa di sekolah merupa
meliputi tiga komponen yakni komponen peril
siswa dari segi perilaku (behavioral engagem mengaral pada perbuatan dan tindakan
yang dilakukan secara langsung oleh sgswa di s i
kegiatan belajar, menaati aturan dan '
kognitif merujuk pada kualitas proses

. Kedua, keterlibatan dari segi
strategi belajar siswa terhadap tugas

mempengaruhi i i I Bekolah yakni motivasi internal siswa, interaksi guru-
murid, interghSi fasilitas belajar, dukungan institusi serta non institusional
lainnya se{/Sg 3
tersebut akan i i keterlibatan siswa baik dari segi sikap, emosi dan juga kognitif.

plasalahan yang sering dikeluhkan oleh para pendidik yakni
au kepedulian orang tua terhadap pendidikan anaknya. Penelitian
ghelitian kualitatif yang dilakukan pada etnis minoritas di Vietnam

pendidikan, “hubungan guru-murid terbatas, kurangnya Kketerlibatan orang tua serta
kepedulian terhadap urusan sekolah anak, kurang kondusifnya lingkungan pendidikan formal
dan rendahnya dukungan dari teman (Tran, 2013).

Wang dan Eccles (2013) pada penelitiannya mengungkap bahwa hubungan antara
dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah merupakan hubungan yang tidak langsung,
dalam hal ini hubungan keduanya melibatkan variabel intervening berupa factor karakteristik
individual dan juga factor psikologis. Dari temuan tersebut, dapat dipahami bahwa hubungan
antara faktor eksternal dan keterlibatan siswa di sekolah tidak secara langsung akan tetapi
melalui faktor- factor baik itu karakteristik individual maupun psikologis. Oleh karena itu
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peneliti memilih untuk menguji factor psikologis yakni motivasi berprestasi sebagai mediasi
pada hubungan antara dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah.

Motivasi sangat penting bagi seorang siswa. Dengan motivasi yang tinggi siswa dapat
lebih mempersiapkan diri dalam belajar, mengarahkan kegiatan belajarnya dan akan lebih sadar
untuk melakukan upaya-upaya memperoleh tujuan belajar yang ia inginkan. Motivasi siswa di
kelas berkaitan dengan alasan dibalik perilaku murid dan sejauh mana perilaku mereka diberi
semangat, punya arah dan dipertahankan dalam jangka lama. Jika siswa tidak menyelesaikan
tugas karena bosan, maka mereka kekurangan motivasi. Namun sebaliknya jika siswa
menghadapi tantangan dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan tanggungjawab di sekolah
maka hal tersebut menggambarkan bahwa siswa tersebut memiliki motivasi be

Motivasi merupakan suatu proses psikologis pada diri siswa yang®a genentukan
tingkatan kegiatan serta arah umum dari tingkah laku siswa, sehingge@a engaruhi
siswa, membangkitkan dan mengarahkan tingkahlaku yang akan dj p oleh pdlia siswa

g sangat
gng tidak
memperlihatkan usaha yang maksimal dalam pendidika . berprestasi
[ [ oleh siswa di

nt yang menyakini
bahwa setiap indivdu pada hakikatnya memipiki kebutuhan meraih prestasi atau
an bahwa motivasi yang
dimiliki oleh siswa baik secara intrinsik maupuRgkstrinsik niempengaruhi tinggi rendahnya
keterlibatan siswa di sekolah. Keterlib@ag siswa h tidak hanya ditunjukkan

Motivasi berprestasi
sekolah, selanjutnya tin

ang signifikan terhadap keterlibatan siswa di
A0, mempengaruhi capaian siswa di sekolah.

ang sangat signifikan terhadap keterlibatan siswa pada
antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
eterlibatan rendah tentu akan menunjukkan perbedaan
derson, 2011).

terdahulu seperti yang telah dipaparkan pada paragraph

prestasi secara langsung terhadap keterlibatan siswa disekolah. Namun
ian, ini, peneliti menguji hubungan tersebut dengan menggunakan variabel
intervening. $Elain itu terdapat pula penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara
dukungan guru dan teman sebaya dengan keterlibatan siswa di sekolah yang menggunakan
variable intervening berupa karakteistik individual dan faktor-faktor psikologis. Sedangkan
pada penelitian ini, peneliti lebih berfokus pada dukungan social baik itu dari orangtua, guru
dan teman.

Penelitian ini bertujuan menguji peran variabel intervening berupa mediasi pada
hubungan antara dukungan social dengan keterlibatan siswa disekolah. Dengan demikian
penelitian ini ingin menguji apakah hubungan antara dukungan orangtua, guru, teman sebaya
dan keterlibatan siswa di sekolah merupakan hubungan langsung atau hubungan tidak
langsung.
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Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini ada dua yakni manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis penelitian ini yakni memberikan masukan teoritis untuk
menambah khasanah keilmuan dalam pengembangan bidang ilmu Psikologi khususnya pada
Psikolog pedidikan, sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian
selanjutnya. Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan bahwa professional yang terkait
serta lingkungan sekitar agar dapat mengupayakan solusi pencegahan terhadap permasalahan
tingkat keterlibatan siswa pada aktivitas sekolah sehingga mampu mereduksi kompleksnya
permasalahan dalam dunia pendidikan yang disebabkan oleh rendahnya keterlibatan siswa.

Penelitian ini menggunakan hipotesis yaitu: 1) Terdapat hubungan positig antara
dukungan social (orangtua, guru dan teman) dengan keterlibatan siswa di sekolah 2) Terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi 3) Hubunga ra dukungan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yakni dukun

pada penelitian ini menggunakan desain korelasional. but digunakan
untuk menguji hubungan antar variabel penelitian ngsung amupunn
hubungan tidak langsung. Penelitian ini mengug el mediasi yakni motivasi
berprestasi pada hubungan antar dukungan sosi .

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ne: I 3 Palopoytepatnya pada siswa kelas XII

sampling, siswa yang terpilih kemudian

Variabel keterlibatan siswa di seko \ menggunakan skala yang dikembangkan
oleh Wang dan Holcomble ] pol engagement index. Skala tersebut
mengukur pada tiga dimengi/aRladimensi kognitif mengacu pada strategi (regulasi diri)
yang digunakan dalam AN tugas. pimensi affective mengacu pada perasaan

menyukai kegiatan b MLE B P0sitif terhadap sekolah Sedangkan dlmenS|

gri 14 aitem, setelah dilakukan try out maka terdapat
nilai reliabilitas sebesar 0.720.

S @riabel mediasi diukur dengan menggunakan skala motivasi yang
dlkemban 0 gleh Ellez (2004). Skala tersebut terdiri dari 23 aitem dengan pilihan jawaban
yakni sangat)8etuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Setelah dilakukan uji coba,
maka terdapat 8 aitem yang gugur sehingga hanya tersisa 15 aitem saja yang digunakan dalam
penelitian ini dan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.783.

Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis), yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel baik secara langsung maupun secara
tidak langsung (Sudaryono, 2011). Pengujian hipotesis pada penelitian ini menekankan
untuk menguji hubungan langsung antara dukungan sosial dan keterlibatan siswa di
sekolah dan juga hubungan tidak langsung yakni hubungan tersebut melalui variabel
intervening berupa variabel mediasi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan alat bantu komputer dengan program SPSS (Statistical Packages For Social
Science).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil deskripsi statistik dukungan sosial, motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa di
sekolah dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1.
Deskripsi variabel penelitian

Variabel Range
Dukungan_Sosial 30-120
Motivasi_Berprestasi 15-60

Keterlibatan_Siswa 11-44

kategori sedang (M= 39.86).

Korelasi Antarvariabel Penelitian
Untuk mengetahui hubungan ant

korelasi antarvariabel penelitian. Hubun

pada tabel 2 berikut ini.

Motivasi Keterlibatan

berprestasi siswa
0.690™ 0.681™
0,539™

1

bahwa hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi
hubungan positif yang signifikan (r=0,690; p<0.01). Hal tersebut

Demikian halnya dengan hubungan antara dukungan orang tua, guru dan teman sebaya
dengan keterlibatan siswa di sekolah juga terlihat adanya korelasi positif yang signifikan
(r=0,681; p<0,01). Dari hasil tersebut mengindikasikan bahwa dukungan sosial dari orang tua,
guru dan teman akan menyebabkan tingginya keinginan siswa untuk terlibat aktif pada kegiatan
akademik di sekolah.

Hubungan antara motivasi berprestasi dengan keterlibatan siswa di sekolah juga
menunjukkan hubungan positif yang signifikan (r=0,539; p<0,01) hal tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa maka
akan menyebabkan siswa memiliki keinginan untuk terlibat aktif pada kegiatan-kegiatan di
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sekolah, baik kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas yang pada akhirnya akan
mempengaruhi capaian belajar siswa.

Hasil regresi antara dukungan sosial dengan keterlibatan siswa di sekolah dan juga
variabel motivasi berprestasi dengan keterlibatan siswa di sekolah dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Regresi Antarvariabel
Variabel R Sig
Konstanta
Dukungan Sosial 0,590

Motivasi Berprestasi 0,132

Tabel di atas menunjukkan hasil uji regresi dukungan sosial (ora
dengan keterlibatan siswa diperoleh nilai 3=0,590.Nilai hubun
positif yang artinya bahwa semakin tinggi orang-orang terdeka

Sebaliknya jika orangtua, teman dan guru kurang
menyebabkan siswa memiliki tingkat keterlibatan yan

mengakibatkan siswa bermalas-malasan dalam me@gikuti kegjatan di sekolah. Koefisien jalur
asigherprestasi terhadap keterlibatan

A
Motivasi
berprestasi
(M)
0,690 0,132
Dukungan sosial 0,590 Students
X) > Engagement ()
Hubungan langsung
4

Gambar 1. Koefisien Jalur Antarvariabel

Hasil nplai determinan antar ketiga variabel pada penelitian ini dapat didefenisikan
sebagai berikut: a) Hubungan langsung antara dukungan sosial dan keterlibatan siswa di
sekolah dilihat dari nilai determinan keduanya terlihat nilai koefisien jalurnya yaitu 0,590 b)
Hubungan tidak langsung, nilai determinan dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah
dimediasi oleh motivasi berprestasi harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya
yakni 0,690 x 0,132 = 0,091dan c) Total nilai determinan dukungan sosial, motivasi berprestasi
dan keterlibatan siswa yakni 0,590+0,091=0,681 atau 68.1%.

Berdasarkan perbandingan nilai determinan antara hubungan langsung dan tidak
langsung diperoleh bahwa 0,590 (59,0%) > 0,091 (9.1%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai hubungan langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai hubungan tidak langsung,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berprestasi tidak berfungsi sebagai
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mediator pada hubungan antara dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah atau dapat
dikatakan bahwa hubungan antara dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah
merupakan hubungan langsung.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara dukungan sosial,
motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa di sekolah, hal tersebut memiliki makna bahwa
tinggi-rendahnya dukungan sosial yang dirasakan oleh siswa baik dari orang tua, guru dan
teman akan berdampak pada kualitas motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa dan
seterusnya juga akan berdampak pada tingkat keterlibatan siswa pada kegiatan-kegiatan di
sekolah. Oleh karenanya seluruh stake holder di sekitar siswa harus menyadari betapa
pentingnya memberikan dukungan kepada siswa baik dukungan moril maupun materil.

Hasil penelitian di atas diperkuat oleh teori sistem ekologi yang mg
paling tidak terdapat tiga konteks lingkungan sosial yang sanga
keterlibatan siswa di sekolah yakni keluarga, teman dan guru. Or,
dukungan kepada anak mereka dan memiliki ekspektasi akadenys
akan mendorong anak tersebut untuk berjuang mendapatka
halnya dengan teman sebaya juga turut berpengaruh pad
terhadap sekolah yang tentunya akan berefek pada ke

perilaku siswa
ibat aktif atau

seperti menggunakan metode mengajar yang m ank menciptakaidim kelas yang kondusif
dan terbuka untuk berinteraksi dengan siswa (Fe i E, Camino I, & Zulaika,
2015).

Ketiga komponen lingkungan so peran yang berbeda-beda akan
tetapi harus saling bersinergi dalam meRyc a nnya, sehingga dapat memotivasi
siswa terlibat aktif pada proses akademiknyg

Dukungan yang diteri Si &1 orang-orang disekitarnya dapat menyebabkan

siswa merasa percaya diri, pf@@gotivasi dan meggurangi kecemasan siswa pada tantangan yang
j > Groves, Sellars, Smith dan Barber (2015)
ar siswa terlibat aktif maka guru harus antusias,
puka, berdiskusi tentang progres siswa, menantang

aktif kg if. memiliki hubungan baik dengan temannya akan terhindar dari
: i elibatkan diri secara aktif pada kegiatan akademiknya.
juga memperlihatkan bahwa motivasi berprestasi memiliki korelasi

pendorong ba@f setiap individu untuk melakukan sesuatu sedangkan keterlibatan secara aktif
merupakan hasil dari dorongan tersebut. Oleh karena itu tugas guru di sekolah yakni
menumbuhkan motivasi siswa sehingga siswa memiliki kemauan untuk berpartisiasi secara
aktif di sekolah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi berprestasi tidak berfungsi
sebagai mediator hubungan antara dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah. Hal
tersebut dapat dilihat dari perbandingan nilai determinan hubungan langsung yang lebih besar
dibandingkan nilai determinan hubungan tidak langsung. Dukungan sosial memiliki hubungan
langsung yang signifikan dengan keterlibatan siswa, demikian pula dengan motivasi
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berprestasi memiliki hubungan dengan keterlibatan siswa di sekolah. Namun, motivasi
berprestasi tidak berperan sebagai mediator.

Murray mengemukakan sebuah teori yang dikenal dengan need for achievement untuk
mengkaji permasalahan motivasi berprestasi. Murray berpendapat bahwa motivasi berprestasi
merupakan sebuah konstrak yang kurang konsisten sehingga diperkirakan akan memicu
perilaku yang berbeda pada setiap situasi. Mclelland menambahkan bahwa motivasi
berprestasi merupakan hasil konflik emosional antara harapan untuk sukses dan keinginan
untuk menghindari kegagalan. Harapan untuk sukses berkaitan dengan emosi positif dan
keyakinan untuk sukses, sementara keinginan untuk menghindari kegagalan berkaitan dengan
emosi negatif (Steinmayr & Spinath, 2009).

Motivasi berprestasi merupakan sebuah konstrak yang kurang kopsisien dan dapat

waktu yang singkat dan dapat pula terjadi perbedaan motivasi pada sa
bidang studi lainnya. Sebagai contoh dalam proses belajar-mengaj

psikologis yang sifatnya konsisten misalnya efik
Flook, Repetti, & Ullman, 2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini daps a terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial denga siswa di sekolah dan demikian pula
antara dukungan sosial deng i baglrestasp’siswa memiliki hubungan positif yang
% i fidak menjadi mediasi pada hubungan tersebut,

DO IRGS 1A P

ing (mediasi maupun moderasi) untuk mengetahui
gsung pada variabel-variabel penelitian ini. Selain itu juga
engukuran keterlibatan siswa pada satu disiplin ilmu saja.
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